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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul analisis pengaruh pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada Grand Keisa Hotel Yogyakarta. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menilai dampak kepuasan kerja sebagai variabel intervening dalam hubungan antara 

pelatihan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner pada responden. Populasi pada 

penelitian ini terdiri dari 66 karyawan tetap. Sampel penelitian diambil menggunakan quota sampling 

sehingga jumlah responden penelitian adalah 66 orang. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi uji t, uji F, analisis regresi linear sederhana dan berganda, serta analisis jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, kompensasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja tidak mampu memediasi hubungan antara 

pelatihan dan kinerja karyawan, kepuasan kerja mampu memediasi hubungan antara kompensasi dan 

kinerja karyawan. 
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Abstract 
This study is entitled analysis of the effect of training and compensation on employee performance 

through job satisfaction as an intervening variable at Grand Keisa Hotel Yogyakarta. The purpose of 

this study was to assess the impact of job satisfaction as an intervening variable in the relationship 

between compensatory training and employee performance. The research method used is a quantitative 

approach with data collection through the distribution of questionnaires to respondents. The population 

in this study consisted of 66 permanent employees. The research sample was taken using quota sampling 

so that the number of research respondents was 66 people. The analytical methods used in this study 

include t test, F test, simple and multiple linear regression analysis, and path analysis. The results 

showed that training has a positive and significant influence on employee performance, compensation 

has a positive and significant influence on employee performance, training has a positive and significant 

influence on job satisfaction, compensation has a positive and significant influence on job satisfaction, 

job satisfaction has a positive and significant effect on employee performance, job satisfaction is not 

able to mediate the relationship between training and performance Employee satisfaction is able to 

mediate the relationship between compensation and employee performance 
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PENDAHULUAN  

Kinerja karyawan adalah faktor penentu kemajuan perusahaan. Bernardin dan Russel 

(1998) menjelaskan bahwa kinerja merupakan sebagai catatan hasil yang diperoleh dalam waktu 

tertentu. Kinerja karyawan dapat dikatakan sebagai pencapaian aktivitas dari seseorang yang 

melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan Hasibuan (2016) 
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menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan berdasarkan keahlian, pengalaman, dan kesungguhan serta 

waktu. 

Kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan. Seperti yang dikatakan Ariandi (2018) 

kompensasi adalah imbalan yang diterima oleh karyawan sebagai hasil kerja karyawan tersebut 

dalam mereka bekerja dalam sebuah organisasi. Sedangkan menurut Hasibuan (2016) kompensasi 

merupakan segala macam penghasilan baik dalam bentuk uang, barang yang diperoleh karyawan 

sebagai penghargaan atas jasa yang diberikan diberikan ke perusahaan. 

Kepuasan kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut Hasibuan (2001) menjelaskan 

bahwa kepuasan kerja yaitu sikap terhadap emosional seseorang yang perasaaan menyenangkan 

dan mensukai pada suatu pekerjaannya. Sikap karyawan dapat dilihat dari prestasi kerja, 

kedisiplinan, dan moral kerja. Sedangkan pengertian kepuasan kerja, menurut Robbins (2015), 

dapat dijelaskan sebagai perasaan positif yang dialami seseorang terhadap pekerjaannya, yang 

timbul dari perbedaan antara jumlah penghargaan yang sebenarnya diterima oleh karyawan 

dengan jumlah penghargaan yang seharusnya mereka terima. 

Pelatihan mempengaruhi kinerja karyawan. Hal tersebut di temukan pada 6 penelitian 

terdahulu Niati dkk., (2021), Alwedyan (2021), Yimam (2022), Dalal dkk., (2022), Fahrozi dkk.,  

(2022), Wolor dkk., (2020) yang memberikan kesimpulan bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara pelatihan dan kinerja karyawan. Sementara penelitian oleh Guan dan Frankel 

(2019) memberikan hasil yang berbeda, hasil penelitian terdahulu pelatihan tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan. Dari penelitian terdahulu Sidabatur et al., 

(2020), Sulaeman dkk., (2021), Sosiatri dan Badrani (2021), Herawati dkk., (2021) menyatakan 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  Penelitian terdahulu 

Pristiawati dan Santoso (2021) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pelatihan meningkatan kepuasan kerja. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh 

Muhammad dkk., (2020), Rahaman dan Uddin (2022), dan Utama & Tanuwijaya  (2022), 

Astuti dan Harnuansa (2022), dan lyod (2021) yang menyatakan pelatihan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Kompensasi mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Hal ini seperti penelitian terdahulu 

Baqi dan Indradewa (2021), Alexander et al., (2020), Idris dkk., (2020), Ramlah dkk., (2021) 

dan Naim dkk., (2020) yang menyatakan kompensasi berpengaruh postif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini berdasarkan penelitian terdahulu 

Faradila dkkl., (2020), Egenius dkk., (2020), Helmi dan Abunar (2021), Kasma et al., (2022), 

Asmawi dan Abdullah (2017). Sementara penelitian terdahulu Khuzaeni (2013) memberikan 

hasil yang berbeda, yaitu adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan antara kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini peneliti memilih menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif yaitu sebuah metode penelitian yang datanya berbentuk angka atau 

bilangan yang dapat diolah dan dianalisis dengan perhitungan statistika (Sekaran & 

Bougie, 2016). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menghasilkan informasi yang 

lebih terukur. Populasi yang digunakan dalam penelitian sebagai objek penelitian yaitu 

seluruh karyawan tetap Grand Keisha Hotel Yogyakarta. Adapun jumlah karyawan 

sebanyak 66 orang. Metode pengambilan quota sampling dipilih sebagai strategi 
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pengambilan sampel dalam penyelidikan ini. Sampling kuota menurut Sugiyono (2017) 

adalah pendekatan sampel yang memiliki kualitas tertentu sampai dengan jumlah yang 

dipersyaratkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Berdasarkan pengujian validitas data menggunakan indikator korelasi pearson 

product moment diperoleh seluruh variabel memiliki nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel 

serta memiliki nilai signifikansi <0.05. Dengan demikian, variabel pelatihan, kompensasi, 

variabel kepuasan kerja dan kinerja karyawan dinyatakan valid. Lebih lanjut, pada 

pengujian reliabilitas diperoleh seluruh data setiap variabel memperoleh nilai Cronbach 

Alpha lebih besar dari 0.6, sehingga data dinyatakan reliabel.  

Analisis Deskriptif 

Uji Asumsi Klasik 

Uji heteroskedastisitas 

Variabel pelatihan, kompensasi, dan kepuasan kerja memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0.05 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tabel Pengujian Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.886 2.186  3.150 .003 

Pelatihan -.053 .079 -.182 -.679 .499 

Kompensasi .018 .067 .059 .264 .793 

Kepuasan Kerja .047 .077 .147 .612 .543 

Kinerja Karyawan -.099 .065 -.359 -1.523 .133 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Uji Multikolineritas 

Penelitian ini menggunakan nilai variance inflation factor (VIF) di bawah 10 dan nilai 

tolerance harus lebih dari 0.10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Tabel 2. Tabel Pengujian Multikolineritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pelatihan .286 3.491 

Kompensasi .379 2.636 

Kinerja Karyawan .265 3.778 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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Uji Normalitas 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah normal karena nilai signifikansi lebih 

dari 0.05 yakni 0,200.  

Tabel 3. Tabel Pengujian Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.84455755 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .067 

Positive .067 

Negative -.060 

Test Statistic .067 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi Linier Berganda I 

Hasil pengujian regresi linier berganda I diperoleh persamaan regresi Y (kinerja 

karyawan) = 0.743 (nilai konstanta) + 0.518X1 (Pelatihan) + 0.323X2 ( kompensasi) + E 

(nilai error). Nilai konstanta bernilai 0.743 dapat dikatakan jika X1 dan X2 bernilai 0, 

maka kinerja karyawan bernilai 0.743. Lebih lanjut, temuan menunjukkan pelatihan 

secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai B 0.518 dan 

signifikansi < 0.05. Hasilnya, setiap kenaikan 1 unit pada pelatihan, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebanyak 0.518 unit. Sedangakan kompensasi secara 

positif mempengaruhi kinerja karyawan dengan nilai B 0.323 dan tingkat signifikan < 

0.05. Dengan demikian setiap kenaikan 1 unit pada kompensasi, maka akan 

meningkatkan nilai kinerja karyawan sebanyak 0.323 unit. Selanjutnya nilai Adjusted R 

squere sebesar 0.721 yang berarti pelatihan dan kompensasi memiliki pengaruh 72,1 

persen terhadap kinerja karyawan, sedangkan 27.9 persen lainnya merupakan konstribusi 

dari variabel variabwl lain yang tidak dijelaskan pada model penelitian ini. 

Tabel 4. Pengujian Regresi Linier berganda I 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .743 .282  2.636 .011 

Pelatihan .518 .088 .563 5.885 .000 

Kompensasi .323 .088 .351 3.672 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .854a .729 .721 .16480 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Pelatihan 
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Regresi Linier Berganda II 

Hasil pengujian regresi linier berganda II diperoleh persamaan regresi Z (kepuasan kerja) 

= 0.713 (nilai konstanta) + 0.473X1 (pelatihan) + 0.365X2 ( kompensasi) + E (nilai error). 

Nilai konstanta bernilai 0.713 dapat dikatakan jika X1 dan X2 bernilai 0, maka kinerja 

karyawan bernilai 0.713. Lebih lanjut, temuan menunjukkan pelatihan secara parsial 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dengan nilai B 0.473 dan signifikansi < 0.05. 

Hasilnya, setiap kenaikan 1 unit pada pelatihan, maka akan meningkatkan kepuasan kerja 

sebanyak 0.473 unit. Sedangakan kompensasi secara positif mempengaruhi kepuasan 

kerja dengan nilai B 0.365 dan tingkat signifikan < 0.05. Dengan demikian setiap 

kenaikan 1 unit pada kompensasi, maka akan meningkatkan nilai kepuasan kerja 

sebanyak 0.365 unit. Selanjutnya nilai Adjusted R squere sebesar 0.721 yang berarti 

pelatihan dan kompensasi memiliki pengaruh 74,2 persen terhadap kepuasan kerja, 

sedangkan 25.8 persen lainnya merupakan konstribusi dari variabel variabel lain yang 

tidak dijelaskan pada model penelitian ini. 

Tabel 5. Pengujian Regresi Linier berganda II 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .713 .265  2.687 .009 

Pelatihan .473 .083 .526 5.719 .000 

Kompensasi .365 .083 .405 4.401 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .866a .750 .742 .15507 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Pelatihan 

 

Regresi Linear Sederhana 

Persamaaan regresi linear sederhana  Y(kinerja karyawan) = 1.313(konstanta) + 0.708Z 

(kepuasan kerja) + E (nilai error). Nilai konstanta sebesar 1.313 mengindikasi ketika Z 

bernilai 0, maka kinerja karyawan akan bernilai 1.313. Lebih lanjut, temuan menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh ke arah positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

0.708 dan tingkat signifikan > 0.05. Sedangkan, kepuasan kerja berpengaruh 47.2 persen 

terhadap varaiabel kinerja karyawan. Sedangakan 42.8 persen lainnya dijelaskan pada 

variabel yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 6. Pengujian Regresi Linier Sederhana 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 1.313 .401  3.278 .002 

Kepuasan Kerja .708 .092 .693 7.692 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .693a .480 .472 .22648 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja 

 

Analisis Jalur 

 

Gambar 1. Analisis Jalur Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepusan 

Kerja 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Penelitian ini memanfaatkan uji sobel untuk melakukan uji pengaruh pelatihan terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening, sebagai berikut: 

 Sab = √𝑏2𝑠𝑎2 + 𝑎2𝑠𝑏2 + 𝑠𝑎2𝑠𝑏2 

Sab = √0.06520.0642 + 0.73920.1292 + 0.06420.1292 

Sab= 0.095 

Perbandingan antara nilai thitung dengan nilai ttabel dilakukan untuk menguji 

signifikansi pengaruh tidak langsung. Dikatakan signifikan jika nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel. Untuk melakukan uji thitung maka menggunakan rumus sebagai berikut:  

thitung  = 
𝑎𝑏

𝑠𝑎𝑏
 

thitung  = 
(0.821)(0.064)

0.095
 

thitung  = 0.553 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diketahui besar nilai thitung yaitu 0.553. Nilai 

ttabel yaitu sebesar 1,199 dengan jumlah N=66 dan tingkat signifikansi 0.05. Maka nilai 

thitung lebih kecil dari nilai ttabel (0.553 < 1,199) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

  

 Z 

 P3(b): 0,064 

 Y 
 
P1(c): 0.767  X1 

 P2(a): 0.821 
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variabel Z (kepuasan kerja) sebagai mediasi hubungan antara variabel X1 (pelatihan) 

dengan variabel Y (kinerja karyawan) dengan nilai pengaruh 0.048 yang berarti bahwa 

pengaruh mediasi kepuasan dalam memediasi hubungan budaya organisasional terhadap 

kinerja karyawan. 

Uji Path juga digunakan pada riset ini untuk melihat pengaruh kompensasi terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

 

 

Gambar 2. Analisis Jalur Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan 

Kerja  

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Penelitian ini memanfaatkan uji sobel untuk melakukan uji pengaruh kompensai 

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening, sebagai 

berikut: 

Sab = √𝑏2𝑠𝑎2 + 𝑎2𝑠𝑏2 + 𝑠𝑎2𝑠𝑏2 

Sab = √0.25020.0692 + 0.71020.1312 + 0.06920.1312 

Sab = 0.094 

Perbandingan antara nilai thitung dengan nilai ttabel dilakukan untuk menguji 

signifikansi pengaruh tidak langsung. Dikatakan signifikan jika nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel. Untuk melakukan uji thitung maka menggunakan rumus sebagai berikut:  

thitung = 
𝑎𝑏

𝑠𝑎𝑏
 

thitung = 
(0.710)(0.250)

0.094
 

thitung = 1.888 

  

 Z 

 P3(b): 0.245 

 Y 
 
P1(c): 0.569  X2 

 P2(a): 0.788 



 

[Pengaruh Pelatihan dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 
dengan Keputusan Kerja sebagai Variabel Interventing Grand Keisha 

Hotel di Yogyakarta] Vol. 2, No. 1, 2023 

 

 

https://lentera.publikasiku.id/index.php 117 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diketahui besar nilai thitung yaitu 1.888. Nilai 

ttabel yaitu sebesar 1,199 dengan jumlah N = 66 dan tingkat signifikansi 0.05. Maka nilai 

thitung lebih besar dari nilai ttabel (1.888 > 1.199) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Z (kepuasan kerja) sebagai mediasi hubungan antara variabel X2 (kompensasi) 

dengan variabel Y (kinerja karyawan) nilai pengaruh 0.177 yang berarti bahwa ada 

pengaruh mediasi kepuasan dalam memediasi hubungan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan 

Hipotesis pertama “Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan” Terbukti. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini didukung oleh pada hasil uji regresi yang menunjukkan signifikan 

kurang dari 0.05 dan nilai koefisien B dengan nilai 0.518. Ini berarti bahwa setiap 

kenaikan 1 unit pelatihan berkontribusi meningkatkan nilai kinerja karyawan sebesar 

0.518. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Niati dkk., (2021), 

dan Alwedyan (2021) yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Hipotesis dua “Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan” Terbukti. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dapat dibuktikan pada tabel uji regresi model I yang menghasilkan nilai 

signifikan kurang dari 0.05 yaitu 0.000 dan koefisien B yang bernilai 0.323. Artinya setiap 

kenaikan 1 unit kompensasi maka akan meningkatkan nilai kinerja karyawan sebanyak 

0.323 unit. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh 

Sidabutar et al., (2020), Sulaeman dkk., (2021) dan Sosiatri dan Badrani (2021) yang 

menyatakan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kepuasan Kerja 

Hipotesis ketiga “Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja” Terbukti. Berdasarkan hasil regresi pada uji regresi model II, dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini 

didasari oleh nilai signifikansi 0.000 dan nilai koefisien B sebesar 0.473. Ini berarti setiap 

kenaikan 1 unit pelatihan maka akan meningkatkan kepuasan kerja sebanyak 0.473 unit.  

Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

dkk., (2020), Rahaman dan Uddin (2022), Astuti dan Harnuansa (2022) yang menyatakan 

bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Hipotesis keempat “Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja” Terbukti. Berdasarkan hasil uji regresi yang dijelaskan di atas, maka 

dapat disimpulkan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Pada hasil uji regresi bahwa nilai signifikansinya sebesar 0.000 maka dapat 



 

Vol. 2, No. 1, 2023 

[Pengaruh Pelatihan dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 
dengan Keputusan Kerja sebagai Variabel Interventing Grand Keisha 
Hotel di Yogyakarta] 

 

 

118 
Adrian Novrizal Hilmi, Trias Setiawati 

 

diartikan kurang dari 0.05 dan memiliki nilai koefisien B positif sebesar 0.365. Semakin 

tinggi kompensasi pada karyawan Grand Keisha Hotel Yogyakarta maka kepuasan kerja 

akan meningkat juga. Kenaikan pada setiap 1 nilai pada kompensasi maka akan 

meningkatkan 0.365 unit pada kepuasan kerja. 

Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Baqi dan 

Indradewa (2021), Alexander et al., (2020) dan Idris dkk., (2020) yang menyatakan 

bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hipotesis kelima “Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan” Terbukti. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dibuktikan pada uji regresi dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 dan 

Nilai koefisien B sebesar 0.708. yang mengartikan kepuasan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Faradila dkk.,  

(2020), dan Egenius dkk., (2020) yang menyatakan bahwa kinerja karyawan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja 

Hasil uji data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh mediasi dari kepuasan kerja 

pada hubungan antara pelatihan dan kinerja karyawan. Dengan nilai thitung sebesar 

0.553. Namun saat nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel pada tingkat signifikansi 

0.05, yaitu 1.199, menghasilkan bahwa nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel. Maka 

hipotesis ke enam yang berbunyi “Kepuasan kerja berpengaruh signifikan dalam 

memediasi hubungan pelatihan terhadap kinerja karyawan” Tidak Terbukti. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Prasetya dkk., (2020) yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh langsung dalam memediasi 

hubungan pelatihan terhadap kinerja karyawan.  

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja 

Hasil uji data menunjukkan pengaruh mediasi dari kepuasan kerja pada hubungan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung yaitu sebesar 1.888 melebihi 

nilai ttabel pada tingkat signifikansi 0.05 sebesar 1.199. Dapat disimpulkan koefisien 

mediasi signifikan. Maka hipotesis ke enam yang berbunyi “Kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan dalam memediasi hubungan kompensasi terhadap kinerja karyawan” Terbukti. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu, diantaranya oleh Sutrisno 

(2021), Suwandi dan Mandahuri (2020) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh dalam memediasi hubungan kompensasi terhdap kinerja karyawan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini sebagai berikut:  Pelatihan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; Kompensasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; Pelatihan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja; Kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kepuasan kerja; Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan; Kepuasan kerja tidak memediasi secara tidak signifikan pada hubungan antara 

pelatihan dan kinerja karyawan; Kepuasan kerja memediasi secara signifikan pada hubungan 

antara kompensasi dan kinerja karyawan. 
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